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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap kemandirian belajar di SMP Negeri 6 Binjai. Jenis penelitian ini dengan menggunakan metode 
peneltian kuantitatif, dengan teknik korelasi dan teknik analisis dengan regresi linear sederhana. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Binjai tahun pelajaran 2019/2020 yang 
berjumlah 283 siswa. 
Pengumpulan data untuk variabel kecerdasan emosional dan kemandirian belajar menggunakan angket 
berbentuk skala likert. Angket disusun berdasarkan indikator variabel dan diperiksa oleh pembimbing 
skripsi, dan kemudian diujicobakan kepada siswa.Berdasarkan analisis data menunjukkan adanya 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemandirian belajar di SMP Negeri 6 Binjai. Kesimpulan 
dibuktikan dari analisis perhitungan uji hipotesis yang menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari 
rtabel yaitu  sebesar 0,702 > 0,232 yang dapat diterima pada taraf signifikan 5%.  
Kata Kunci: Kecerdasan emosional , kemandirian belajar  
Abstract: This study aims to determine whether there is an influence of emotional intelligence on independent 
learning at SMP Negeri 6 Binjai. This type of research uses quantitative research methods, with correlation 
techniques and analysis techniques with simple linear regression. The subjects in this study were class VIII students 
of SMP Negeri 6 Binjai in the 2019/2020 school year, totaling 283 students. 
Collecting data for the variables of emotional intelligence and learning independence using a questionnaire in the 
form of a Likert scale. The questionnaire was compiled based on variable indicators and checked by the thesis 
supervisor, and then tested on students. Based on data analysis, it showed that there was an influence of emotional 
intelligence on learning independence at SMP Negeri 6 Binjai. The conclusion is proven from the analysis of the 
calculation of the hypothesis test which shows that the calculated r is greater than rtable, which is 0.702 > 0.232 
which can be accepted at a significant level of 5%. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan jantung yang paling utama untuk membekali pengetahuan 
manusia. Melalui pendidikan manusia dapat memberdayakan atau mengembangkan 






Pendidikan semestinya tidak hanya berorientasi pada aspek mengajar melainkan 
juga pada aspek belajar siswa, karena intensitas belajar siswa baik dari pengalaman 
belajarnya dapat mengkonstruksi pengetahuan siswa. Proses belajar bukan hanya 
dilihat dari bagaimana guru dalam mengajarkan siswa-siswinya melainkan, melihat 
juga kemandirian siswa dalam setiap kegiatan belajarnya. Setiap anak akan gemar 
belajar secara terus menurus bila proses belajar mengajar dilakukan dengan baik pula.  
Oleh karena itu, sekolah harus membuat anak agar ingin belajar secara terus 
menerus dalam arti anak dapat mengatur dan menentukan waktu belajar nya, kapan ia 
harus belajar, dimana, tanpa ada paksaan dari siapa pun. Apabila kebiasan tersebut 
sudah ada pada diri siswa, dapat dikatakan ia memiliki kemandirian dalam belajarnya.  
Berdasarkan uraian diatas, kemandirian belajar harus menjadi karakter setiap peserta 
didik. Siswa yang belajar dengan penuh kemandirian, mereka dapat mempunyai 
tanggung jawab atas konsekuensi yang diambil, mengetahui penyebab menurunnya 
prestasi belajar, inisiatif dalam belajar dan mengantarkan siswa dalam mencapai 
prestasi belajarnya. 
Menurut Dedi, kemandirian merupakan perilaku yang lahir dari kehendak diri 
seseorang tanpa adaintervensi orang lain, dalam hal ini siswa mampu menentukan 
strategi belajarnya, dan melakukan aktivitas belajar sendiri.1 Senada dengan pendapat 
yang dikemukan Tirtahardja bahwa kemandirian belajar ialah kegiatan belajar yang 
berlangsung didorong oleh keinginan diri, baik dalam mendisiplinkan diri untuk 
belajar dan mempertanggung jawabkan segala keputusan yang diambil2. Jadi, siswa 
yang mandiri dalam belajarnya adalah siswa yang mempunyai kepercayaan diri yang 
baik, mampu mengarahkan dirinya kearah tujuan yang positif, memotivasi diri agar 
belajar secara terus menerus, berusaha mencapai tujuan yang telah dibuatnya.  
Berdasarkan penelitian pendahuluan peneliti di sekolah SMP Negeri 6 Binjai pada 
kelas VIII terdapat siswa yang kurang maksimal dalam proses pembelajaran, suatu 
keadaan dimana sebagian siswa masih banyak yang malas dalam proses pembelajaran, 
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kurang  adanya inisiatif dari siswa untuk belajar terlihat sebagian siswa harus 
diperintah terlebih dahulu untuk membuka buku pelajaran, selain itu masih adanya 
siswa yang bergantung pada teman sebaya nya dalam mengerjakan tugas mandiri.  
Beberapa fenomena diatas penulis berasumsi bahwa belum maksimalnya 
kemandirian belajar yang dimilki siswa disebabkan oleh faktor dari dalam diri siswa 
yaitu belum mengembangkan kecerdasan emosional dengan baik.  
Berdasarkan penelitian Daniel Goleman seorang psikologi dari harvard yang 
menjelaskan bahwa IQ hanya menyumbangkan sekitar 20% faktor yang menentukan 
keberhasilan, 80 % sisanya berasal dari faktor lain, faktor yang dimaksudkan yaitu 
kecerdasan emosional (EQ).3Sehingga bukan hanya tingkat kecerdasan intelektual yang 
harus menjadi perhatian ternyata ada faktor kecerdasan yang juga begitu penting 
untuk dikembangkan dalam dunia pendidikan.  
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar anak usia 
sekolah seperti yang dijelaskan menurut Mu’tadin dalam Lili yaitu faktor internal yang 
meliputi kecerdasan emosi dan intelektual, faktor eksternal meliputi lingkungan, pola 
asuh, orang tua membina hubungan yang baik, kasih sayang, stimulus dan 
karakteristik sosial.4.  
Beberapa faktor kemandirian diatas, maka menurut penulis faktor yang paling 
berperan dalam meningkatkan kemandirian belajar adalah kecerdasan emosi, 
dikarenakan kecerdasan emosional menggambarkan kemampuan seseorang individu 
untuk mengelola dorongan-dorongan emosi. Kecerdasan emosional yang baik dapat 
mengarahkan seseorang kepada kesuksesan hidup. 
Selain itu siswa yang demikian akan disiplin dan tekun dalam belajar, empati 
kepada orang lain, menjalin hubungan sosial yang baik disamping itu melakukan 
introspeksi diri dari pengalamannya. Kualitas kemampuan inilah sebagai pendorong 
untuk meraih prestasi dikelas dan kesuksesan berkarir dimasa depan. 
TINJAUAN PUSTAKA/ METODE PENELITIAN 
Tinjauan Pustaka  
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1. Kecerdasan Emosional  
Emosi secara harfiah dalam oxford Advanced Leaner’s Dictionary didefinisikan 
sebagai strong  feeling of kind: love, joy, hate, fear and jealousy are all emotions.” Setiap 
kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat 
atau meluap- meluap”.5Menurut Goleman dalam Yatim, emosi merujuk pada suatu 
perasaan dan pikiran – pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis dan 
serangkaian kecenderungan untuk bertindak.6Kecerdasan emosional merupakan suatu 
bagian dari daya manusia yang mulai diyakini dengan menggunakan istilah EQ.  
Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami dan secara efektif 
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi koneksi, dan 
pengaruh yang manusiawi.7 Para ahli memberikan definisi pada kecerdasan emosional 
diantaranya, pendapat Salovey dan Mayer yang mendefinisikan kecerdasan emosional 
(EQ) sebagai, himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan 
memantau perasaan dan emosi yang baik pada diri sendiri maupun orang lain.  
Goleman menempatkan kecerdasan pribadi tentang kecerdasan emosional guna 
memperluas kemampuan ini menjadi lima wilayah utama. ( 1). Mengenal Emosi Diri / 
Kesadaran diri (Self Awareness). Menurut Mayer Kesadaran diri adalah mengenal 
suasana hati maupun pikiran bila kurang waspada maka seseorang menjadi mudah 
larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi yang meledak – ledak.8 (2). Mengelola 
Emosi / Pengaturan diri ( Self Regulation), keterampilan mengelola emosi merupakan 
kemampuan mengontrol emosi agar menghasilkan perasaan yang keluar tidak 
berlebihan. (3). Motivasi Diri ( Self Motivation), menggunakan hasrat diri yang paling 
penting dalam untuk menggerakkan dan menuntun menuju tujuan sasaran. (4). 
Mengenal Emosi Orang Lain/ empati (Social Awareness), merasakan yang dirasakan 
orang lain dan mampu memahami persfektif orang lain serta menumbuhkan hubungan 
saling percaya. (5). Membina hubungan sosial (Social Skil), menangani emosi dengan 
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baik ketika berinteraksi dengan orang lain, yaitu bagaimana kemampuan memainkan 
strategi dalam bergaul.  
2. Kemandirian Belajar  
 Kemandirian belajar atau belajar mandiri (self- regulated learning) merupakan salah 
satu faktor yang turut menentukan keberhasilan belajar anak. Kegiatan belajar mandiri 
adalah suatu dorongan dan kemauan dari siswa berinisiatif sendiri untuk belajar atau 
tanpa intervensi orang lain baik dalam hal menentukan tujuan belajar, metode belajar 
ataupun evaluasi hasil belajar. Kesiapan belajar mandiri dapat berkembang 
dipengaruhi melalui interaksi sosial.  
 Kemandirian belajar ini  menurut Wedemeyer perlu diberikan kepada peserta didik 
supaya mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya dan 
dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri,  sikap – sikap 
tersebut perlu dimiliki oleh peserta didik karena hal tersebut merupakan ciri 
kedewasaan orang terpelajar.9 Menurut kartadinata dalam Susanto kemandirian 
sebagai kekuatan motivasional dalam diri individu untuk mengambil keputusan dan 
menerima tanggung jawab atas konsekuensi keputusan yang diambil. Menunjukkan 
adanya kebebasan pada individu yang mandiri dengan mengatur tingkah laku yang 
ditampilkan, menentukan langkah hidupnya, tindakan dan nilai- nilai yang dianut.10 
Sedangkan menurut Sumarno kemandirian belajar diartikan sebagai proses 
pemantauan diri dan perancangan untuk melakukan kegiatan belajar dengan seksama 
terhadap kognitif dan afektif.11 Menurut Listyani dalam Toni menjelaskan terdapat 
enam buah indikator kemandirian belajar, diantaranya : 
1). Ketidakketergantungan terhadap orang lain 
2) kepercayaan diri 
3). Berprilaku disiplin 
4). rasa tanggung jawab  
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5). Berprilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan 
6). Melakukan kontrol diri12 
Metode Penelitian  
 Jenis penelitian ini dengan menggunakan metode peneltian kuantitatif, dengan 
teknik korelasi dan teknik analisis dengan regresi linear sederhana. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Binjai tahun pelajaran 2019/2020 
yang berjumlah 283 siswa. Berdasarkan teknik simple random sampling, maka dalam penelitian 
ini angket disebarkan kepada responden sebanyak 72 siswa yang merupakan siswa- siswi kelas 
VIII di SMP Negeri 6 Binjai. Pengumpulan data untuk variabel kecerdasan emosional dan 
kemandirian belajar menggunakan angket berbentuk skala likert.  
1.  Skala  Kecerdasan Emosional 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kecerdasan emosional. Skala 
ini disusun berdasarkan aspek- aspek kecerdasan emosional, yang terdiri dari item- 
item. Pada skala kecerdasan emosional  terdiri dari 48 butir soal yang diujikan,  setelah 
dilakukan uji coba diperoleh 19 item yang valid, dan yang gugur 31 item.  
2. Skala kemandirian disusun berdasarkan indikator kemandirian belajar berupa item- 
item. Hasil uji validitas kemandirian belajar, dari 48 item yang telah diuji diperoleh 28 
item yang gugur dan diperoleh 20 item yang dinyatakan valid.  
Teknik analisis Data  
Teknik analisis data dilakukan dengan uji prasyarat analisis yang mana sebelumnya 
meliputi uji normalitas dan homogenitas untuk menggunakan statistik parametrik dan 
non parametrik.  
1. Uji Regresi Linear Sederhana  
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Analasis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh dari satu 
variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Pengujian ini dibantu dengan program 
SPSS versi 23.0.  
2. Uji Hipotesis  
Pada penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah dengan korelasi product moment 
untuk mencari terdapat atau tidaknya pengaruh antara variabel X dan Y.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan perhitungan dan hasil penelitian yang telah dilakukan terbukti 
bahwa terdapat pengaruh langsung positif kecerdasan emosional (X) terhadap 
kemandirian belajar (Y). Hasil pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemandirian 
belajar yang cukup tinggi yaitu membuktikan dengan         koefisien korelasi adalah 
0,702. Sedangkan         0,05 pada taraf signifikan 5%dapat dihitung dari tabel r, dengan 
= 0,05 dan df = 70 (diperoleh dari rumus n-2, dimana n adalah jumlah data 72-2 = 70), 
diperoleh        adalah 0,232. Variabel kecerdasan emosional memiliki tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan               yaitu 0,702 > 0,232 maka H0ditolak 
dan Ha diterima, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional 
terhadap kemandirian belajar siswa pada kelas VIII SMP Negeri 6 Binjai.  
Sejalan dengan pendapat Goleman dalam Deska menyatakan individu yang 
memiliki intelegensi emosional yang tinggi jauh lebih mempengaruhi kesuksesan 
hidupnya dari pada intelegensi intelektual, karena dapat menguasai pola pikir yang 
mendorong produktivitasnya.13 Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang 
baik memiliki kepekaan emosi baik pula, himpunan kecerdasan emosional ini 
melibatkan kemampuan untuk memahami, merasakan perasaan diri sendiri maupun 
perasaan orang lain, yang mana menjadikannya sebagai sumber energi untuk 
menggerakkan jiwa untuk bertindak kearah positif. Hal ini dikarenakan kecerdasan 
emosional sendiri mencakup aspek – aspek kemampuan pribadi yaitu, mengenal emosi 
diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenal emosi orang lain dan kemampuan 
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membina hubungan sosial. Kemampuan mengenali diri sendiri sendiri meliputi 
kesadaran diri memahami dan menyadari hubungan  perasaan, pikiran, perbuatan  
yang muncul dalam diri sendiri. 
Kemampuan memotivasi diri yaitu menggerakkan dan meggunakan hasrat 
dalam diri untuk menuju sasaran, sehingga siswa yang memiliki kemampuan 
memotivasi dapat mendorong hasratnya untuk terus belajar dengan tekun, dan 
optimisme.  
 KESIMPULAN  
Tingkat kecerdasan emosional cukup maksimal. Dengan begitu siswa telah 
mempunyai kemampuan mengenali Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, 
serta permasalahan yang telah di rumuskan, peneliti membuat kesimpulan sebagai 
berikut :  
1. Siswa di SMP Negeri 6 Binjai telah memiliki kecerdasan emosional yang cukup baik,  
dimana pada kategori tinggi terdapat 14 siswa atau jumlah presentase 19,4% 
responden. Sedangkan pada kategori sedang untuk tingkat kecerdasan emosional siswa 
di SMP Negeri 6 Binjai sebanyak 58 siswa dengan presentase 80,6% nilai ini dapat 
menggambarkan emosi diri, mengelola emosinya, memotivasi diri, mengenal emosi 
orang lain, dan membina hubungan sosial yangcukup baik. 
2. Kemandirian belajar yang dimiliki siswa di SMP Negeri 6 Binjai dapat dikatakan 
cukup baik.Hal ini dapat diketahui dari hasil persentase tanggapan responden 
terhadap angket penelitian, dimana pada kategori tinggi terdapat 14 siswa atau jumlah 
presentase 19,4 %, sedangkan pada kategori sedang untuk tingkat kemandirian belajar 
siswa di SMP Negeri 6 Binjai sebanyak 49 siswa dengan presentase 68,1 % nilai ini 
dapat menggambarkan tingkat kemandirian belajar cukup baik. 
3. Kecerdasan emosional yang dimiliki siswa di SMP Negeri 6 Binjai memberikan 
pengaruh dalam kemandirian belajar siswa. Hal ini telah dibuktikan dari hasil analisis 
perhitungan uji hipotesis sebesar 0,702. Dan nilai r tabel pada taraf 0,05 dengan N= 72, 





hasil perhitungan uji r product moment. Peneliti melakukan uji determinasi untuk lebih 
memperjelas kecerdasan emosional berpengaruh terhadap keamandirian belajar siswa 
di SMP Negeri Binjai.  Berdasarkan uji determinasi diketahui bahwa kecerdasan 
emosional memberikan pengaruh terhadap kemandirian belajar siwa sebesar 49,3.
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